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ABSTRAK 

 

Fadel Rizki Permata (2017) :  Pengaruh Hasil Latihan Metode Bentuk Bermain   

Terhadap Kemampuan Passing Siswa U-13 SSB 

Muspan Kota Padang Sumatera Barat. 

 

Jenis penelitian ini adalah eksperimental semu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh metode bentuk bermain terhadap kemampuan 

passing siswa U-13 SSB Muspan Kota Padang Sumatera Barat. Penelitian ini berawal 

dari kenyataan bahwa banyaknya siswa di SSB Muspan Kota Padang yang belum 

memiliki kemampuan passing sepakbola yang baik. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2016 sampai Februari 2017 di 

SSB Muspan Kota Padang. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SSB Muspan 

Kota Padang yang berjumlah 80 orang laki-laki. Pengambilan sampel menggunakan 

teknik Purposive Sampling dengan sampel berjumlah 18 orang. Setelah dilakukan tes 

awal (pre test) seluruh sampel diberi perlakuan metode bentuk bermain. Penelitian ini 

dilakukan selama 16 kali pertemuan, dalam 1 minggu latihan dilaksanakan sebanyak 3 

kali pertemuan. 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang 

signifikan dari metode bentuk bermain terhadap kemampuan passing. 

Berdasarkan analisis data dalam penelitian ini menggunakan Uji T-Test. Hasil 

pengolahan data dalam penelitian ini adalah Terdapat pengaruh metode latihan bermain 

terhadap kemampuan passing yaitu dari rata-rata pre-test 100,33 dengan kategori 

sedang meningkat menjadi 111,72 dengan kategori baik pada post-test sehingga 

diperoleh thitung (7,16) > ttabel (1,74), artinya penerapan metode bentuk bermain 

memberikan peningkatan yang signifikan kemampuan passing. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sepak bola merupakan olahraga paling popular di dunia, bahkan 

olahraga ini mendunia hampir di semua Negara di Eropa, Asia, Afrika, 

Australia, dan Amerika. Dikenal secara internasional dengan sebutan 

“soccer”, sepak bola seakan telah menjadi bahasa persatuan bagi berbagai 

bangsa di dunia dengan berbagai latar belakang sejarah dan budaya, sebagai 

alat pemersatu dunia yang sanggup melampaui batas-batas perbedaan politik, 

etnik dan agama.  

Dewasa ini perkembangan sepak bola di Indonesia berkembang cukup 

pesat. Hal ini di tunjukan dengan munculnya banyak Lembaga Pendidikan 

Sepakbola (LPBS) atau Sekolah Sepakbola (SSB) di berbagai daerah yang 

merupakan perwujudan perkembangan permainan sepak bola. Seperti yang di 

jelaskan dalam undang-undang RI Nomor 3 tahun 2005 tentang pembinaan 

dan pengembangan olahraga prestasi pada pasal 27 ayat empat yang 

menyatakan bahwa.  

“Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi dilaksanakan 

dengan memperdayakan perkumpulan olahraga, 

menumbuhkembangkan sentra pembinaan olahraga yang bersifat 

nasional dan daerah, dan menyelenggarakan kompetisi secara 

berjenjang dan berkelanjutan.”    

Dengan adanya LPBS dan SSB ini menjadi sarana yang tepat untuk 

membina dan melatih pemain-pemain muda menjadi pemain sepak bola yang 

terampil dan berprestasi. 
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Sepakbola adalah permainan fisik, teknik, taktik dan mental yang 

menantang  yang dinyatakan dalam Luxbacher (2001: 1). Sepak bola merupakan 

salah satu cabang olahraga yang dimainkan masing-masing oleh sebelas 

orang termasuk penjaga gawang, sepakbola juga merupakan permainan yang 

menuntut keterampilan yang tinggi. Olahraga ini terdiri dari gerakan-gerakan 

yang sangat kompleks. Hal ini menjadi daya tarik tersendiri pada cabang 

olahraga ini, dimana para pemain dituntut untuk bermain bagus dengan 

keterampilan yang dimiikinya agar mampu menghadapi tekanan-tekanan 

yang terjadi di atas lapangan selama pertandingan berlangsung baik itu dari 

segi waktu yang terbatas, kelelahan fisik maupun lawan yang tangguh.  

Banyak faktor yang mempengaruhi untuk dapat bermain sepak bola 

dengan baik, Syafruddin (2011:188) “Faktor tersebut antara lain : faktor fisik, 

teknik, taktik, dan mental. Faktor-faktor tersebut adalah bagian-bagian yang 

tidak dapat dipisahkan dan saling mempengaruhi untuk mencapai sebuah 

prestasi”.  

Dari faktor tersebut diatas bagian yang paling mendasar yang harus 

dikuasai untuk bermain sepak bola dengan baik adalah penguasaan teknik 

dasar sepak bola. Dalam sepakbola teknik dasar merupakan suatu pondasi 

untuk dapat bermain sepakbola, teknik dasar adalah semua kegiatan yang 

mendasar dari permainan sepakbola. 

Menurut Yulifri (2012:77) “Bagi pemain pemula untuk dapat bermain 

sepakbola harus dapat melakukan gerakan-gerakan teknik dasar permainan 
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sepakbola. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa menguasai teknik dasar 

sepak bola adalah hal yang sangat penting untuk dilatih”.  

Menuerut Gifford (2007: 12) “Teknik dasar dalam permainan 

sepakbola meliputi teknik membawa bola (dribbling) yaitu teknik 

dalam usaha membawa bola dari suatu daerah ke daerah lain pada saat 

permainan sedang berlangsung, teknik mengoper bola (passing) yaitu 

teknik memindahkan bola dari kaki pemain satu ke pemain lain dengan 

cara menendangnya, teknik menghentikan bola (control) yaitu tekni 

menahan bola yang datang dengan menggunakan anggota tubuh 

diperbolehkan kemudian dapat dikuasai sepenuhnya, teknik 

menendang (shooting) yaitu teknik menendang bola kearah gawang 

lawan dalam usaha mencetak sebuah gol, teknik menyundul bola 

(heading ball), dan teknik melempar (throw-in) yaitu teknik 

melemparkan bola ke lapangan permainan tanda dimulainya permainan 

setelah bola keluar dari lapangan disisi panjang lapangan.” 

 

Seorang pemain sepak bola harus menguasai teknik-teknik dasar 

sepak bola tersebut diatas. Salah satunya yang paling berpengaruh dan perlu 

untuk dilatih adalah penguasaan terhadap teknik dasar passing. Teknik dasar  

tersebut cukup dominan diantara teknik dasar bermain sepak bola yang lain, 

dimana teknik passing ini paling sering dilakukan dalam sebuah 

pertandingan sepak bola. 

Passing merupakan salah satu teknik dasar sepakbola yang berguna 

untuk mengoper bola kepada teman satu tim. Kemampuan passing yang baik 

juga akan berpengaruh terhadap kerja sama tim yang baik pula, karna teknik 

dasar passing dalam sepak bola merupakan unsur dasar yang sangat memiliki 

peran penting dalam pelaksanaan strategi bermain sebuah tim. Dengan 

kemampuan passing yang baik dari setiap pemain, maka tercipta alur bola 

yang lancar sehingga pelaksanaan sebuah strategi  permainan baik itu dalam 
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hal penyusunan serangan maupun membongkar pertahanan lawan dapat 

berjalan dengan baik juga. 

Kemampuan passing seorang pemain sepakbola juga dipengaruhi 

oleh berbagai macam faktor, diantaranya: kondisi fisik pemain, faktor 

mental, metode latihan yang diberikan oleh pelatih, faktor lapangan tempat 

pertandingan, faktor alami (bakat yang sudah dibawa sejak lahir), komunikasi 

antar pemain dilapangan, hingga semangat yang diberikan pelatih pada saat 

bermain. 

Latihan merupakan salah satu faktor strategi yang sangat penting 

dalam proses kepelatihan untuk mencapai mutu prestasi maksimal suatu 

cabang olahraga. Dalam suatu perencanaan latihan harus tergambar dengan 

jelas tujuan latihan yang akan dicapai, metode dan materi yang digunakan 

untuk mencapai tujuan tersebut serta sarana dan prasarana yang diperlukan. 

“Dari uraian diatas, untuk melatih kemampuan teknik passing, sangat 

dibutuhkan bentuk atau metode latihan dengan cara yang bervariasi. 

Apapun bentuk latihan merupakan metode yang dipergunakan untuk 

memperbaiki elemen-elemen teknik baik secara terpisah maupun 

dikombinasikan, dimana proses latihan berlangsung sama dari awal 

sampai akhir” (Darwis, 1999:44). 

 

Banyak bentuk dan metode latihan yang dapat meningkatkan 

kemampuan passing  dari pemain sepakbola, diantaranya adalah metode 

bermain.  

Menurut Abus (2005:92), “Metode bentuk bermain adalah usaha 

pencapaian suatu tujuan latihan dalam suatu bentuk bermain yang 

dilaksanakan dengan beberapa urutan atau rangkaian bermain. Untuk 

itu penetapan materi rangkaian permainan dimulai dari yang sederhana 

sampai dalam bentuk permainan yang sebenarnya”. 
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Sekolah Sepakbola Muspan kota Padang merupakan salah satu 

lembaga pendidikan sepak bola yang membina dan melatih anak-anak usia 

dini yang berbakat dan berpotensi dalam permainan sepak bola. Melalui 

pembinaan dan pelatihan dari usia dini ini dapat menghasilkan peluang besar 

untuk berprestasi secara maksimal.  

Di SSB Muspan Kota Padang, kegiatan  olahraga sepakbola telah 

berjalan sesuai dengan program latihan yang telah dibuat oleh pelatih serta 

pembina kegiatan SSB, akan tetapi peningkatan permainan belum banyak 

dirasakan. 

Berdasarkan pengamatan dari peneliti, pada umumnya siswa SSB 

Muspan kota Padang kurang memahami bagaimana melakukan teknik dasar 

passing sepakbola dengan benar. Dari beberapa uji coba yang telah 

dilaksanakan, peneliti melihat masih banyak siswa SSB Muspan U-13 yang 

belum mampu melaksanakan teknik passing dengan benar, sehingga alur 

bola masih sering terputus di lapangan tengah permainan. Sementara pada 

observasi peneliti dilapangan pada hari minggu, 6 November 2016 dalam 

latihan game situation dengan lapangan 60 X 40 meter dalam waktu 15 

menit, peneliti memiliki data plus minus, berdasarkan keterangan diatas, 

kemampuan passing bola siswa U-13 SSB Muspan masih jauh dari harapan, 

dilihat dari permainan game situation tersebut, paling banyak pemain hanya 

dapat mempertahankan bola 7 kali sentuhan atau hanya 7 kali passing setelah 

itu bola dapat direbut, dan saat melakukan passing pun pemain masih sering 

melakukan salah passing yang disebabkan oleh beberapa faktor. Oleh karena 
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itu, peneliti menyimpulkan bahwa kemampuan passing siswa U-13 SSB 

Muspan kota Padang masih jauh dari harapan. 

Masih rendahnya kemampuan siswa dalam melakukan teknik dasar 

passing tersebut perlu ditelusuri faktor-faktor penyebabnya. Dari kenyataan 

di atas, peneliti merasa pentingnya meningkatkan kemampuan passing siswa 

U-13 SSB Muspan Kota Padang, dan untuk mengetahui dan menjawab 

permasalahan dalam penelitian ini, maka peneliti memilih siswa U-13 SSB 

Muspan Kota Padang sebagai sampel dari penelitian ini. 

Permasalahan yang telah dikemukakan diatas membuat peneliti 

tertarik untuk meningkatkan kemampuan passing dari siswa U-13 SSB 

Muspan Kota Padang, dan sekaligus melatarbelakangi judul penelitian 

“Pengaruh Hasil Latihan dengan Menggunakan Metode Bermain Terhadap 

Kemampuan Passing Siswa U-13 SSB Muspan Kota Padang”. 

B.   Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang dari penelitian yang telah dikemukakan 

diatas, maka masalah penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Apakah wadah yang tepat untuk membina dan melatih pemain-pemain 

sepakbola pemula? 

2. Apakah faktor fisik dapat mempengaruhi kemampuan passing siswa U-13 

SSB Muspan Kota Padang? 

3. Apakah terdapat pengaruh ketepatan terhadap kemempuan passing siswa 

U-13 SSB Muspan Kota Padang? 
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4. Apakah terdapat pengaruh reaksi terhadap kemempuan passing siswa  

U-13 SSB Muspan Kota Padang? 

5. Apakah terdapat pengaruh koordinasi terhadap kemempuan passing siswa 

U-13 SSB Muspan Kota Padang? 

6. Apakah terdapat pengaruh mental terhadap kemempuan passing siswa U-

13 SSB Muspan Kota Padang? 

7. Apakah faktor sarana dan prasarana berpengaruh terhadap kemampuan 

passing pemain sepakbola pemula? 

8. Bagaimanakah kemampuan passing siswa SSB Muspan Kota Padang 

9. Apakah hasil latihan metode bermain memberikan pengaruh terhadap 

kemampuan passing siswa U-13 SSB Muspan Kota Padang? 

10. Apakah dukungan keluarga memberikan pengaruh pengaruh terhadap 

kemempuan passing siswa U-13 SSB Muspan Kota Padang? 

C.   Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah peneliti kemukakan 

diatas, maka penelitian ini dibatasi pada metode bentuk bermain terhadap 

hasil kemampuan passing siswa U-13  SSB Muspan kota Padang Sumatera 

Barat. 

D.   Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan Identifikasi masalah maka masalah 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut ”Seberapa besar 

pengaruh hasil latihan dengan metode bermain terhadap kemampuan passing 

siswa U-13 SSB Muspan Padang Sumatera Barat? ” 
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E.  Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh hasil latihan metode bentuk 

bermain terhadap kemampuan passing siswa U-13 SSB Muspan Padang 

Sumatera Barat. 

F.  Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini nantinya diharapkan dapat 

bermanfaat untuk : 

1. Penulis, sebagai syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan 

Strata Satu (S1) Jurusan Pendidikan Kepelatihan Olahraga Fakultas Ilmu 

Keolahragaan  Universitas Negeri Padang. 

2. Pemain, sebagai informasi dan pengetahuan tentang keterampilan teknik 

dasar pemain sepakbola U-13 SSB Muspan Padang Sumatera Barat 

3. Pelatih, sebagai bahan masukan untuk meningkatkan keterampilan teknik 

dasar pemain sepakbola U-13 SSB Muspan Padang Sumatera Barat. 

4. Pengurus, diharapkan dapat memberikan manfaat yang berarti pada SSB 

Muspan Kota Padang dalam membina dan menciptakan calon bibit-bibit 

pemain sepakbola yang professional dan handal bagi perkembangan 

sepakbola di Sumatera Barat khususnya di Kota Padang. 

5. Perpustakaan, sebagai bahan bacaan untuk menambah ilmu pengetahuan 

dan dapat mengungkap informasi yang bermanfaat terutama dalam bidang 

teori kepelatihan dan teori gerak sebagai pengetahuan yang diperlukan 

dalam pembinaan olahraga. 
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6. Civitas akademika, untuk memperkaya disiplin ilmu kepelatihan dalam 

bidang keolahragaan, sekaligus sebagai pengembangan wawasan dalam 

memperluas kajian dalam Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 

Padang. 

7. Para peneliti selanjutnya, sebagai acuan melakukan penelitian yang baru
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

Ada pengaruh yang signifikan dari metode bentuk bermain terhadap kemampuan passing 

siswa U-13 SSB Muspan Kota Padang Sumatera Barat. Ini dibuktikan dengan nilai 

thitung 7,16 sedangkan ttabel sebesar 1,74 dengan taraf signifikan α = 0,05 dan n = 18, 

maka thitung  >  ttabel  (7,16 > 1,74).  Atau  pengaruhnya dapat dilihat juga dari uji beda 

mean dimana mean pre-test sebesar  100,33 dengan kategori “sedang” sedangkan post 

test nya meningkat atau lebih jauh jaraknya menjadi 111,72 dengan kategori “baik”. Ini 

berarti terjadi peningkatan kemampuan passing dari sedang menjadi baik dengan 

menggunakan metode bentuk bermain. 

B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan saran yang 

dapat membantu mengatasi masalah yang ditemui dalam meningkatkan kemampuan 

passing, diantaranya : 

1. Bagi pelatih, 

a. Agar menggunakan metode bentuk bermain untuk meningkatkan kemampuan 

passing bagi pesepak bola pada usia dibawah 13 tahun. 

b. Untuk lebih baiknya, agar didapatkan hasil yang maksimal maka dalam 

melakukan program latihan bentuk bermain ini hendaknya memperhatikan 

kesungguhan dan kesehatan pemain dalam pelaksanaannya. 
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c. Dalam menyusun program latihan bentuk bermain ini agar lebih memperhatikan 

usia dan kemampuan pemain. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya, penelitian ini hanya terbatas pada siswa U-13 SSB Muspan 

Kota Padang Sumatera Barat, untuk itu perlu diadakan penelitian pada sampel yang 

memiliki jumlah sampel yang lebih banyak. 
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